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ABSTRACT
Fiscal reform is a strategic agenda for the government to realize a fair, effective, and sustainable tax system. The main challenge of fiscal reform lies not only in policy and regulatory aspects, but also in the readiness of human resources, especially the younger generation, to understand and critique tax issues. The D'TAX.COM (Intellectual Taxation Debate) activity is held as a forum to strengthen tax literacy and critical thinking skills of students through academic debate methods. The objective of this activity is to improve conceptual understanding of taxation, fiscal policy analysis skills, and active student participation in the fiscal reform discourse. The implementation method includes stages of material preparation, guided debate, and activity evaluation. The results of the activity show an increase in argumentation skills, understanding of contemporary tax issues, and student awareness of the strategic role of taxes in national development. Thus, D'TAX.COM contributes as an educational pillar in supporting fiscal reform based on the intellectual participation of the younger generation.
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ABSTRAK
Reformasi fiskal merupakan agenda strategis pemerintah dalam mewujudkan sistem perpajakan yang adil, efektif, dan berkelanjutan. Tantangan utama reformasi fiskal tidak hanya terletak pada aspek kebijakan dan regulasi, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia, khususnya generasi muda, dalam memahami serta mengkritisi isu-isu perpajakan. Kegiatan D’TAX.COM (Debat Intelektual Perpajakan) diselenggarakan sebagai wadah penguatan literasi perpajakan dan nalar kritis mahasiswa melalui metode debat akademik. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman konseptual perpajakan, kemampuan analisis kebijakan fiskal, serta partisipasi aktif mahasiswa dalam diskursus reformasi fiskal. Metode pelaksanaan meliputi tahapan persiapan materi, pelaksanaan debat terpimpin, dan evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan argumentasi, pemahaman isu perpajakan kontemporer, serta kesadaran mahasiswa akan peran strategis pajak dalam pembangunan nasional. Dengan demikian, D’TAX.COM berkontribusi sebagai pilar edukatif dalam mendukung reformasi fiskal berbasis partisipasi intelektual generasi muda.
Kata kunci: Debat Perpajakan, Reformasi Fiskal, Literasi Pajak, Mahasiswa, Gen Z.
PENDAHULUAN
Untuk menjawab tantangan tersebut, pemerintah secara berkelanjutan melakukan reformasi perpajakan guna menciptakan sistem yang lebih adil, efisien, dan transparan. Reformasi ini tidak hanya membutuhkan kebijakan dari otoritas pajak semata, tetapi juga partisipasi aktif dari seluruh elemen masyarakat, termasuk generasi muda sebagai calon pemimpin masa depan. Kegiatan "Kompetisi Debat Perpajakan (D’Tax.Com): Reformasi Pajak di Indonesia” ini mengharapkan para peserta dapat mengkaji lebih dalam isu-isu strategis seputar reformasi pajak di Indonesia serta mengasah kemampuan berpikir kritis dan solutif. 
Kegiatan ini menjadi sarana untuk membangun kesadaran pajak sejak dini, melatih keterampilan berargumentasi secara logis dan faktual, serta mendorong terciptanya ide-ide baru demi perbaikan sistem perpajakan nasional. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan generasi muda mampu menjadi agen perubahan yang turut serta dalam mewujudkan sistem perpajakan Indonesia yang modern, adil, dan berkelanjutan.Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang berperan penting dalam membiayai pembangunan dan menjaga stabilitas fiskal. Di Indonesia, reformasi fiskal terus dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak, memperluas basis pajak, serta menciptakan sistem perpajakan yang berkeadilan
Namun demikian, reformasi fiskal tidak hanya menuntut pembaruan regulasi dan administrasi perpajakan, tetapi juga membutuhkan dukungan sumber daya manusia yang memiliki literasi dan kesadaran pajak yang memadai. Rendahnya pemahaman dan partisipasi publik terhadap isu perpajakan dapat menjadi hambatan dalam mewujudkan kepatuhan pajak yang optimal. Dalam konteks ini, peran institusi pendidikan tinggi menjadi sangat penting sebagai agen edukasi dan pembentukan kesadaran fiskal generasi muda.
Mahasiswa sebagai bagian dari generasi intelektual dan calon wajib pajak memiliki peran strategis dalam mendukung reformasi fiskal. Sayangnya, pembelajaran perpajakan sering kali masih bersifat teoritis dan kurang melibatkan mahasiswa dalam diskursus kritis. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran partisipatif yang mampu melatih kemampuan berpikir kritis, analitis, dan argumentatif.
Mahasiswa, khususnya yang menempuh pendidikan di bidang akuntansi dan perpajakan, merupakan calon wajib pajak sekaligus calon profesional yang akan berinteraksi langsung dengan sistem perpajakan. Oleh karena itu, mahasiswa perlu dibekali tidak hanya dengan pengetahuan teoritis, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dan analitis terhadap kebijakan fiskal. Pembelajaran perpajakan yang bersifat satu arah dan teoritis dinilai belum cukup untuk menumbuhkan nalar kritis serta kepedulian terhadap isu-isu reformasi fiskal.
Kegiatan D’TAX.COM: Debat Intelektual Perpajakan sebagai Pilar Reformasi Fiskal hadir sebagai inovasi edukatif yang mengintegrasikan isu-isu perpajakan aktual dengan metode debat akademik. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran kontekstual sekaligus membangun kesadaran mahasiswa terhadap urgensi reformasi fiskal. 
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan D’TAX.COM: Debat Intelektual Perpajakan sebagai Pilar Reformasi Fiskal diselenggarakan sebagai inovasi pembelajaran dan pengabdian kepada masyarakat akademik. Kegiatan ini memanfaatkan metode debat akademik sebagai sarana untuk mendorong mahasiswa aktif mengkaji, menganalisis, dan mengkritisi isu-isu perpajakan aktual. Melalui forum debat intelektual, mahasiswa diharapkan mampu membangun pemahaman yang komprehensif mengenai peran pajak dalam pembangunan serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya reformasi fiskal bagi keberlanjutan ekonomi nasional.

LANDASAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Landasan Teoritis
Kegiatan D’TAX.COM dilandasi oleh beberapa kerangka teoritis yang relevan dalam bidang pendidikan, perpajakan, dan kebijakan publik. Pertama, teori literasi perpajakan menyatakan bahwa tingkat pemahaman individu terhadap sistem perpajakan akan memengaruhi sikap dan perilaku kepatuhan pajak di masa depan. Mahasiswa sebagai calon wajib pajak dan agen perubahan perlu dibekali literasi perpajakan yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga kritis dan aplikatif.
Kedua, teori pembelajaran konstruktivis menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui proses berpikir, berdiskusi, dan berargumentasi. Metode debat akademik memungkinkan mahasiswa mengonstruksi pemahaman perpajakan melalui pertukaran gagasan, analisis kebijakan, serta pengujian argumen berbasis data dan regulasi. Dengan demikian, debat menjadi sarana pembelajaran partisipatif yang efektif.
Ketiga, dari perspektif teori kebijakan fiskal, pajak merupakan instrumen utama negara dalam mencapai tujuan distribusi, stabilisasi, dan alokasi sumber daya. Reformasi fiskal yang berkelanjutan membutuhkan dukungan intelektual publik, termasuk generasi muda yang memiliki kapasitas analitis terhadap kebijakan perpajakan. Debat intelektual perpajakan berfungsi sebagai ruang diskursus publik mini yang melatih mahasiswa memahami kompleksitas kebijakan fiskal.
Keempat, teori partisipasi publik dalam kebijakan menegaskan pentingnya keterlibatan masyarakat, khususnya kelompok terdidik, dalam mengawal kebijakan negara. Melalui kegiatan debat perpajakan, mahasiswa didorong untuk berpartisipasi secara intelektual dalam isu fiskal, sehingga terbentuk kesadaran kolektif akan pentingnya reformasi perpajakan.
Pengembangan Kegiatan
Pengembangan kegiatan D’TAX.COM dirancang sebagai inovasi edukatif yang mengintegrasikan aspek akademik, praktis, dan aktual. Kegiatan ini dikembangkan dari model pembelajaran konvensional menuju model interaktif berbasis diskursus kritis. Tema dan mosi debat disusun berdasarkan isu-isu perpajakan kontemporer yang relevan dengan agenda reformasi fiskal, seperti keadilan pajak, digitalisasi administrasi perpajakan, kepatuhan sukarela, dan transparansi fiskal.
Pengembangan kegiatan juga mencakup penyusunan format debat yang sistematis, kriteria penilaian yang objektif, serta pelibatan juri yang memiliki kompetensi di bidang perpajakan. Selain itu, kegiatan ini dirancang agar dapat direplikasi dan dikembangkan lebih lanjut, baik di tingkat program studi, fakultas, maupun antar perguruan tinggi.
Melalui pengembangan tersebut, D’TAX.COM tidak hanya berfungsi sebagai ajang kompetisi, tetapi juga sebagai media pembelajaran dan pengabdian kepada masyarakat akademik. Kegiatan ini diharapkan mampu memperkuat literasi perpajakan, menumbuhkan budaya berpikir kritis, serta mendukung reformasi fiskal melalui kontribusi intelektual generasi muda.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan kegiatan D’TAX.COM dirancang dalam beberapa tahapan sistematis sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap ini meliputi penentuan tema dan mosi debat perpajakan yang relevan dengan isu reformasi fiskal, seperti keadilan pajak, digitalisasi perpajakan, kepatuhan wajib pajak, dan transparansi fiskal. Panitia juga menyiapkan pedoman debat, kriteria penilaian, serta pembekalan materi kepada peserta.
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan debat dilaksanakan dengan format debat akademik terstruktur yang melibatkan tim pro dan kontra. Peserta menyampaikan argumen berdasarkan kajian teoritis, regulasi perpajakan, serta fenomena empiris. Dewan juri yang kompeten di bidang perpajakan berperan menilai kualitas argumen, ketepatan data, dan kemampuan retorika peserta.Kegiatan Kompetisi Debat Perpajakan (D'Tax.Com) pada hari Kamis, 20 November 2025 yang dimulai pukul 08.00 WIB berjalan dengan baik, meskipun terdapat sedikit hambatan. Rangkaian acara dalam kegiatan ini meliputi sesi pembukaan, sambutan-sambutan, pelaksanaan Quarter Final, Semifinal, dan Final. Acara ditutup dengan dokumentasi bersama.
3. Tahap Evaluasi dan Refleksi
Evaluasi dilakukan melalui penilaian juri, diskusi reflektif, serta umpan balik dari peserta. Tahap ini bertujuan untuk mengukur capaian pembelajaran dan efektivitas kegiatan dalam meningkatkan literasi serta nalar kritis mahasiswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Hasil pelaksanaan kegiatan D’TAX.COM menunjukkan bahwa metode debat intelektual efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap isu perpajakan dan reformasi fiskal. Peserta mampu mengaitkan teori perpajakan dengan kebijakan aktual serta menyampaikan argumen secara logis dan sistematis.
Selain itu, kegiatan ini mendorong mahasiswa untuk lebih peka terhadap permasalahan fiskal nasional, seperti tantangan kepatuhan pajak, keadilan distribusi beban pajak, dan pemanfaatan teknologi digital dalam administrasi perpajakan. Diskursus yang terbangun selama debat juga memperkaya perspektif peserta dan audiens mengenai kompleksitas reformasi fiskal.
Dari sisi soft skills, D’TAX.COM berkontribusi dalam pengembangan kemampuan komunikasi, kerja tim, dan berpikir kritis mahasiswa. Hal ini sejalan dengan kebutuhan sumber daya manusia yang adaptif dan kompeten dalam menghadapi dinamika kebijakan fiskal di masa depan.
Dampak utama kegiatan D’TAX.COM meliputi peningkatan literasi perpajakan, kesadaran fiskal, dan partisipasi intelektual mahasiswa. Luaran kegiatan berupa peningkatan kualitas diskursus akademik di bidang perpajakan serta terbentuknya budaya berpikir kritis terhadap kebijakan fiskal.
Kegiatan ini juga berpotensi menjadi model pembelajaran inovatif yang dapat direplikasi oleh institusi pendidikan lain dalam rangka mendukung agenda reformasi fiskal nasional.
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Gambar 1. Indikator Keberhasilan Kegiatan
Berdasarkan hasil analisis terhadap seluruh responden pada formulir evaluasi, kegiatan D'Tax Competition menunjukkan capaian yang sangat positif di berbagai aspek penyelenggaraan. Sebanyak 97% peserta menilai bahwa acara berlangsung sesuai jadwal, sedangkan 100% responden menyatakan bahwa alur acara berjalan lancar dari awal hingga akhir. Hal ini memperlihatkan bahwa kegiatan dipersiapkan dengan baik dan berlangsung tanpa hambatan berarti. Profesionalitas panitia juga mendapatkan apresiasi tinggi, terlihat dari 100% peserta yang menilai panitia siap, sigap, serta menyampaikan informasi acara dengan sangat jelas.
Dari sisi fasilitas dan teknis pelaksanaan, 100% peserta menilai bahwa fasilitas acara memadai, proses registrasi ulang tertib, dan aturan kompetisi serta mekanisme penilaian juri mudah dipahami. Selain itu, moderator juga dianggap menjalankan tugasnya secara objektif dan efektif oleh 100% responden, sehingga jalannya debat terasa lebih terarah dan profesional. Pelaksanaan debat dinilai sangat tertib dan sistematis, dengan 100% peserta menyatakan kegiatan berjalan sesuai prosedur.
Pada aspek pengalaman peserta, hasil survei menunjukkan bahwa 100% responden merasa puas dengan penyelenggaraan acara dan menganggap kegiatan ini memberikan manfaat nyata, terutama dalam meningkatkan pemahaman isu perpajakan dan kemampuan berpikir kritis. Tidak hanya itu, seluruh peserta juga sepakat bahwa kompetisi berlangsung secara sehat dan sportif, menciptakan suasana kompetitif yang positif dan mendidik. Walaupun terdapat beberapa masukan terbuka dari peserta, keseluruhan data menunjukkan bahwa kegiatan D'Tax 
Competition dinyatakan BERHASIL dan memberikan dampak signifikan baik dari sisi penyelenggaraan, manfaat edukatif, maupun pengalaman kompetitif peserta. Kegiatan ini dinilai sangat relevan untuk dilanjutkan dan dikembangkan kembali pada tahun berikutnya.
[bookmark: _heading=h.vznq7fc7anu8]Walaupun terdapat beberapa masukan terbuka dari peserta, keseluruhan data menunjukkan bahwa kegiatan D'Tax Competition dinyatakan BERHASIL dan memberikan dampak signifikan baik dari sisi penyelenggaraan, manfaat edukatif, maupun pengalaman kompetitif peserta. Kegiatan ini dinilai sangat relevan untuk dilanjutkan dan dikembangkan kembali pada tahun berikutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan D’TAX.COM Debat Intelektual Perpajakan sebagai Pilar Reformasi Fiskal memberikan kontribusi nyata dalam penguatan literasi perpajakan dan pengembangan nalar kritis mahasiswa. Melalui pendekatan debat akademik, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai penerima materi, tetapi juga sebagai subjek aktif yang menganalisis, mengevaluasi, dan mengonstruksi pemahaman terhadap kebijakan perpajakan dan reformasi fiskal.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa debat intelektual mampu meningkatkan pemahaman konseptual mahasiswa mengenai fungsi pajak, keadilan fiskal, serta tantangan implementasi kebijakan perpajakan di era digital. Selain itu, kegiatan ini mendorong tumbuhnya kesadaran akan pentingnya partisipasi intelektual generasi muda dalam mengawal reformasi fiskal yang transparan dan berkelanjutan. Dari sisi pengembangan soft skills, D’TAX.COM terbukti efektif dalam melatih kemampuan berpikir kritis, komunikasi argumentatif, dan kerja sama tim mahasiswa.
Secara lebih luas, D’TAX.COM dapat dipandang sebagai model inovasi pembelajaran dan pengabdian kepada masyarakat akademik yang selaras dengan kebutuhan pembangunan sumber daya manusia di bidang perpajakan. Kegiatan ini berpotensi menjadi pilar pendukung reformasi fiskal melalui kontribusi ide, kritik konstruktif, dan solusi berbasis pemikiran ilmiah dari kalangan mahasiswa.
Sebagai rekomendasi, kegiatan debat perpajakan perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan cakupan tema yang lebih luas dan aktual, serta melibatkan pemangku kepentingan seperti praktisi pajak dan otoritas fiskal. Dengan pengembangan tersebut, D’TAX.COM diharapkan mampu memperkuat sinergi antara dunia akademik dan kebijakan publik, sekaligus menyiapkan generasi muda yang sadar pajak dan berdaya saing dalam mendukung reformasi fiskal nasional.
Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya terdapat beberapa hambatan yang perlu menjadi evaluasi bersama, seperti kurangnya partisipasi aktif dari anggota beberapa divisi, kendala dalam dokumentasi dan live report, pembagian tugas yang belum merata, serta permasalahan administratif. Namun, seluruh kegiatan tetap dapat terlaksana dengan lancar dan sukses berkat semangat kebersamaan, koordinasi antardivisi, serta komitmen panitia dalam menyelesaikan setiap kendala yang muncul selama proses berlangsung. 
Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung dan berkontribusi dalam pelaksanaan kegiatan ini. Semoga kegiatan ini dapat menjadi pengalaman berharga yang terus dievaluasi dan dikembangkan pada kegiatan-kegiatan selanjutnya. Kami juga memohon maaf apabila dalam penyusunan laporan ini terdapat kekeliruan, baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja.

SARAN
Harapan kami ke depannya, kegiatan ini dapat diperkuat dengan menambah variasi mosi debat agar pembahasan isu perpajakan semakin kaya dan menarik. Kolaborasi dengan instansi perpajakan atau komunitas akademik juga bisa ditingkatkan guna memperluas jaringan serta membuka peluang pembinaan bagi peserta. Selain itu, penyediaan ruang dialog antara peserta dan juri setelah kompetisi dapat menjadi nilai tambah untuk memperdalam pemahaman dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Kegiatan dokumentasi dan publikasi juga dapat diperluas agar keberhasilan acara tersampaikan lebih luas dan memberi inspirasi bagi mahasiswa lainnya.
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